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ABSTRAK 

 
Biodiversitas di Indonesia tersimpan potensi tumbuhan berkhasiat yang dapat dimanfaatkan 

potensinya untuk pengobatan dan pengembangan lebih lanjut. Salah satu tanaman di Sulawesi 

tenggara yang merupakan tanaman endemik adalah tawa ndokulo ( Kleinnhovia hospita L). Tanaman 
ini telah diteliti mengandung senyawa kimia saponin, cardenolinn, bufadienol dan antrakinon. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun tawa ndakulo (Kleinnhovia hospita 
L) terhadap bakteri enteropatogenik.Penelitian  ini  merupakan eksperimental laboratory, dengan 
desain one-shot case study yaitu suatu desain penelitian dengan perlakukan terhadap variabel yang 
diikuti dengan pengamatan atau pengukuran terhadap variabel independen. Uji bioaktivitas ekstrak 
daun tawa ndokulo menunjukkan Kadar Hambat Minimal ekstrak daun tawa ndokulo terhadap 

bakteri E.coli adalah pada konsentrasi 35 %. Sedangkan kadar  hambat minimal ekstrak daun tawa 
ndokulo terhadap bakteri Salmonella thypi adalah pada konsentrasi 55 %. Berdasarkan uji 
bioaktivitas ini, diketahui bahwa bahwa ekstrak daun tawa ndokulo efektif sebagai  antibakteri 
terhadap bakteri E.coli maupun bakteri Salmonella thypi. 

 

Kata Kunci: Efektivitas tawa ndokulo, E.coli, Salmonella thypi 

 

ABSTRACT 
 

Biodiversity in Indonesia  stored potential nutritious plants that can be used for the treatment and its 

potential further development. One plant in southeast Sulawesi, which is an endemic plant is tawa 

ndokulo (Kleinnhovia hospita L) has been studied. This plant containing chemical compound 

saponin,cardenolin, bufadienol and anthraquinone. This study aimed to determine the effectiveness 

of  tawa ndakulo leaf extract (Kleinnhovia hospita L) against enteropathogenic bacteria. This was an 

experimental laboratory, to design a one-shot case study is a design study with the treatment of the 

variables followed by observation or measurement of the independent variables. Test bioactivity tawa 

ndokulo leaf extract showed levels Minimal inhibitory tawa ndokulo leaf extracts against E.coli is at 

a concentration of 35%. While the minimal inhibitory concentration tawa ndokulo leaf extract  against  

Salmonella thypu  bacteria are at a concentration of 55%. Based on Test bioactivity, tawa ndokulo  

leaf extracts showed antibacterial activity against  E. coli and Salmonella thypi.  

Keywords:  effectivenes of tawa ndokulo, E.coli, Salmonella thypi 
 

PENDAHULUAN  

Indonesia   dikenal sebagai salah 

satu dari 7 (tujuh) negara “ megabio- 

diversity”. Hal ini karena Indonesia 

merupakan negara tropis dengan 
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keanekaragaman tumbuhan yang tinggi. 

Bio-diversitas yang besar tersebut 

tersimpan  potensi  tumbuhan  berkhasiat  

yang  dapat  digali  dan  dimanfaatkan 

lebih lanjut. Saat ini telah dikenal lebih 

dari 20.000 jenis tanaman obat. Namun, 

baru 1.000 jenis saja yang sudah didata, 

sedangkan baru sekitar 300 jenis yang 

sudah dimanfaatkan untuk pengobatan 

(Hariana, 2004). Terdapat keterkaitan 

antara pengobatan penyakit dan 

keanekaragaman hayati dalam penggunaan 

tumbuhan (Ahmad, Usman, & Zenta, n.d.). 

Dari berbagai hasil pengkajian 

menunjukkan bahwa tanaman daerah 

tropis mempunyai potensi yang cukup 

besar untuk dikembangkan sebagai obat. 

Pengobatan tradisional menggunakan 

tanaman herbal semakin mendapat 

perhatian masyarakat (Rachman, 

Harahap, Alanuari, & Suhermanto, 

2017). 

Salah   satu   daerah   di   Indonesia   

yang   memilki   banyak   tumbuhan 

berkhasiat obat adalah Sulawesi 

Tenggara. Beberapa etnis di Sulawesi 

Tenggara memiliki  keranekaragaman     

kearifan  lokal  dalam  memanfaatkan  

tumbuhan untuk pengobatan tradisional. 

Telah diidentifikasi 17 (tujuh belas) 

tanaman obat yang merupakan tanaman 

obat tradisional endemik masyarakat 

lokal  di Sulawesi Tenggara,  salah 

satunya adalah etnis suku Tolaki (Ruslin 

& Sahidin, 2008).  

Di antara tanaman obat lokal 

Sulawesi tenggara, tanaman   yang 

secara tradisional  telah  lama  dikenal  

sebagai  tumbuhan  berkhasiat  adalah  

tanaman “takulo/tawa  ndokulo”  

(Kleinhovia  hospita  Linn).  Pada etnis 

suku Tolaki, Tanaman ini dimanfaatkan 

untuk bahan perawatan pasca 

melahirkan, digunakan sebagai obat, dan 

juga sebagai  sayuran (Ruslin & Sahidin, 

2008). Pada masyarakat lokal Sulawesi 

Tenggara yang lain yakni etnis suku 

Muna, tanaman ini dimanfaatkan untuk 

obat demam dan sayuran  (Windadri, 

Rahayu, Uji, & Rustiami, 2006). Selain 

Sulawesi Tenggara, didaerah Sumatera 

juga dilaporkan bahwa tanaman ini 

berkhasiat sebagai obat yang mampu 

mengobati penyakit liver, hipertensi, 

diabates, kolestrol dengan cara meminum 

air rebusannya (Herlina, 1999) dan 

(Raflizar, 2009). 

Tanaman tawa ndokulo (Kleinhovia 

hospita Linn) merupakan pohon yang 

tingginya antara 5-20 meter. Daunnya 

bertangkai panjang, berbentuk jantung, 

lebar 4,5-27 cm dan panjang 3-24 cm, 

pada pangkalnya bertrulang dan menjari 

(Noor et al., 2004).  

Penelitian metode isolasi senyawa 

bioaktif dari tanaman Kleinhovia hospita 

Linn yang dilakukan oleh Dini & 

Darminto, (2012a) menemukan 2 (dua) 

senyawa  metabolit  sekunder  yakni  

senyawa  fenol  dan  senyawa  alkaloid. 

Penelitian lain lebih lanjut menyebutkan 

bahwa tanaman Kleinhovia hospita 

mengandung senyawa kimia saponin, 

cardenolin, bufadienol, dan antrakinon 

(Kelinovia luar negeri) (senyawa 

fenolik, terpenoid). Lebih lanjut 

dilaporkan  bahwa tanaman Kleinhovia 

hospita mengandung senyawa flavonoid 

dan senyawa golongan terpenoid (Ilyas, 

2014) (Nurhidayah, Minarti, Pratama, & 

Imran, 2010) (Yuliana, Widarsa, & 

Wiranatha, n.d.). Hasil  penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa fenol, 

flavonoid, dan tanin merupakan  

senyawa - senyawa bioaktif yang dapat 

bersifat antibakteri dan antifungi (Hilal et 

al., 2014) (Khanam, Wen, Ul, & Bhat, 

2015). Berdasarkan kandungan  kimia  

yang  dimilikinya,  maka  tawa  ndokulo  

berpotensi  sebagai tanaman obat yang 

bersifat antibakteri. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui   aktivitas   antibakteri   dari   

tumbuhan   ini,   maka diperlukan   uji  

bioaktivitas   berbagai  ekstrak  daun  

tawa  ndokulo  terhadap beberapa 

bakteri patogen terutama golongan 

bakteri enteropatogenik seperti 
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Escherichia coli  dan  Salmonella 

thyposa.  

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian adalah 

eksperimental laboratory, dengan desain 

one- shot case study yaitu suatu desain 

penelitian   dengan perlakuan terhadap 

variabel independen yang diikuti dengan 

pengamatan atau pengukuran terhadap 

variabel independen . 

 

Cara Kerja:  

1. Persiapan sampel 

Pada penelitian ini dilakukan 

determinasi tanaman berdasarkan ciri 

fisiologis seperti daun, bunga, batang dan 

buah. Daun tawa ndokulo yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh dari daerah 

Konawe. Pengambilan sampel dilakukan 

secara purposif yaitu tanpa 

membandingkan dengan tempat tumbuh 

di daerah lain. 

Ekstraksi daun tawa ndokulo dilakukan 

dengan metode maserasi. Maserasi 

dilakukan dengan mencampurkan serbuk 

daun tawa ndokulo dengan etanol ukuran 

1 g per 4 ml pelarut atau hingga seluruh 

bagian simplisia terendam oleh pelarut 

selama 3 x 24 jam. Maserat dipisahkan 

dari ampas penyaringan menggunakan 

corong dengan menggunakan Rotary 

vacuum evaporator sehingga diperoleh 

ekstrak kental. 

2.Uji bakteri   

Ekstrak daun tawa ndokulo dibuat 

dalam beberapa serial pengenceran , yaitu 

: 35 %, 45 %, 55 %, 65 %, 75 %, 85 %, 95 

%. Pelarut yang digunakan adalah DMSO 

10 %. 

Bakteri uji berumur 2 jam dari agar 

miring disuspensikan dengan larutan 

garam Nacl 0,9 % 2.2.6 Penentuan KHM 

(Kadar Hambat Minimal) terhadap 

Bakteri Uji. 

Aktivitas antibakteri dari ekstrak 

diuji untuk bakteri Escherichia coli dan 

bakteri Salmonella thyposa. Media yang 

digunakan sebagai media pertumbuhan 

E.coli dan Salmonella thypi adalah media 

MHA (Muller Hinton Agar).Metode yang 

digunakan untuk penentuan KHM 

senyawa aktif yang terdapat pada 

penelitian ini adalah metode difusi agar 

(Disk Diffusion  Method) dari Kirby-

Bauer. Selanjutnya dilakukan  penentuan 

Diameter Zona Hambat terhadap Bakteri 

Uji. Pengukuran zona bening yang 

terbentuk akibat daya hambat dari ekstrak 

tawa ndokulo terhadap pertumbuhan 

E.coli dan Salmonella thypi dilakukan 

dengan mengunakan jangka sorong. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.Uji Bioaktivitas antibakteri ekstrak daun 

tawa ndokulo 

  

 

 

Gambar 1. Hasil Uji daya hambat ekstrak daun 

tawa ndokulo terhadap bakteri Salmonella thypi 

 

Gambar 1 menunjukkan adanya daya 

hambat ekstrak daun tawa ndokulo 

terhadap bakteri Salmonella thypi pada 

konsentrasi tertinggi dan tidak adanya 

daya hambat ekstrak daun tawa ndokulo 

pada konsentrasi terendah. 
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Gambar 2. Hasil Uji daya hambat ekstrak daun 

tawa ndokulo terhadap bakteri 

E.coli 

 

 

 Gambar 2 menunjukkan adanya daya 
hambat ekstrak daun tawa ndokulo terhadap 
bakteri E.coli pada konsentrasi tertinggi. 

 

2.Kadar Hambat Minimal (KHM) ekstrak 
daun tawa ndokulo terhadap bakteri 
enteropatogenik 

 
Tabel 1. Hasil pengukuran Kadar Hambat minimal 

ekstrak daun tawa ndokulo terhadap 

bakteri  E.coli 

No                Konsentrasi  

(%) 

Kadar Hambat Minimal 

P1(mm) P2 

(mm) 

P3 

(mm) 

1 35 - - - 

2 45 + + + 

3 55 + + + 

4 65 + + + 

5 75 + + + 

6 85 + + + 

7 95 + + + 

8 Kontrol 

Positif 

+ + + 

9 Kontrol 

Negatif 

- - - 

 Keterangan: 
1. P1: Pengulangan I 
2. P2: Pengulangan II 
3. +  : Ada Pertumbuhan 
4. -   : Tidak ada pertumbuhan 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pada 

konsentrasi terendah yaitu 35 % tidak 
terdapat daya hambat ekstrak daun tawa 
ndokulo terhadap bakteri E.coli, 
sedangkan pada konsentrasi 45 %,55 %, 65 
%, 75 %, 85 %, dan 95 % terdapat daya 
hambat ekstrak daun tawa ndokulo 
terhadap bakteri E.coli. 
 
Tabel 2. Hasil pengukuran Kadar Hambat minimal ekstrak 

daun tawa ndokulo terhadap bakteri 

Salmonella thypi 

No Konse         Konsentrasi    

(%) 

Kadar Hambat Minimal 

P1(mm) P2 

(mm) 

P3 

(mm) 

1 35 - - - 

2 45 - - - 

3 55 - - - 

4 65 + + + 

5 75 + + + 

6 85 + + + 

7 95 + + + 

8 Kontrol 

Positif 

+ + + 

9 Kontrol 

Negatif 

- - - 

Keterangan: 

1. P1: Pengulangan I 

2. P2: Pengulangan II 

   +  : Ada Pertumbuhan 

   -   : Tidak ada pertumbuhan 

 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada 
konsentrasi terendah yaitu 35 %, 45 %, dan 
55 %  tidak terdapat daya hambat ekstrak 
daun tawa ndokulo terhadap bakteri 
Salmonella thypi, sedangkan pada 
konsentrasi 65 %, 75 %, 85 %, dan 95 % 
terdapat daya hambat ekstrak daun tawa 
ndokulo terhadap bakteri Salmonella thypi. 

 

 

3.Diameter zona hambat ekstrak daun tawa 
ndokulo terhadap bakteri enteropatogenik 

 

 Data diperoleh dari hasil 

pengamatan dan pengukuran yang 

dilakukan setelah inkubasi 24 jam untuk 

melihat zona bening yang terbentuk di 

sekitar kertas cakram pada medium MHA. 

Hasil pengukuran zona bening dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Zona hambat ekstrak daun 

tawa ndokulo terhadap bakteri E.coli 

   Diameter Zona    

hambat 
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Konse     

Kon

sent

rasi 

     P1  

(mm) 

P2 

(mm) 

P3 

(mm) 

Rata-

rata 

(mm) 

Interpretasi 

35 - - - - - 

45 8 8 7 7,67 Resistent 

55 10 10 11 12,33 Intermediate 

65 12 18 17 17,33 Sensititive 

75 19 17 18 18 Sensititive 

85 20 17 18 18,33 Sensititive 

95 20 18 19 19 Sensititive 

Kont

rol 

Posit

if 

24 24 25 24,33 Sensititive 

Kont

rol 

Nega

tif 

- - - - - 

 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Zona hambat ekstrak daun 

tawa ndokulo terhadap bakteri Salmonella 

thypi 

Konse Konsentrasi Diameter Zona 

hambat 

Rat

a-

rata 

(mm

) 

 

P1(m

m) 

P2 

(m

m) 

P3 

(m

m) 

Interpreta

si 

35 - - - - - 

45 - - - - - 

55 - - - - - 

65 6 7 6 6,33 Resistent 

75 11 11 10 10,6

7 

Resistent 

85 12 12 12 12 Intermedi

ate 

95 12 13 12 12,3

3 

Intermedi

ate 

Kontrol 

Positif 

24 23 24 23,6

7 

sensitive 

Kontrol 

Negatif 

- - - - - 

 

Daun tawa ndokulo merupakan 

daun yang telah dimanfaatkan masyarakat 

lokal Sulawesi tenggara sebagai tanaman 

obat. Kandungan tanaman ini adalah 

saponin, cardenolin, bufadienol, dan 

antrakinon (Dini & Darminto, 2012b). 

Lebih lanjut dilaporkan bahwa tanaman 

Kleinhovia hospita mengandung senyawa 

flavonoid dan senyawa golongan 

terpenoid. Hasil  penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa fenol, flavonoid, 

dan tanin merupakan senyawa - senyawa 

bioaktif yang dapat bersifat antibakteri 

dan antifungi.  

Tanin dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan cara 

mengikat protein dalam proses sintesis 

protein dimana sintesis protein yang 

dilakukan oleh bakteri berfungsi sebagai 

proses untuk berkembang biak. Aljizah  

(2004) melaporkan bahwa tanin akan 

melakukan pengikatan protein ahesin 

sebagai reseptor yang akan menurunkan 

daya lekat, menghambat sintesis protein, 

dan terganggunya permeabilitas (Ajizah, 

2004).  

Ekstraksi dilakukan untuk menarik 

senyawa metabolit sekunder pada daun 

tawa ndokulo dengan 

menggunakanpelarut etanol, dimana 

etanol merupakan salah satu pelarut 

dengan tingkat kepolaran yang tinggi 

sehingga pelarut ini akan meresap dan 

melunakkan susunan sel, sehingga zat-zat 

(metabolit sekunder) yang terkandung 

didalamnya akan terlarut (Daud, Sadiyah, 

& Risnawati, 2011). Metabolit sekunder 

yang terlarut dalam larutan etanol dapat 

bersifat polar, semipolar dan nonpolar. 

Di laboratorium klinik, uji 

kepekaan lebih banyak digunakan metode 

cakram difusi.  Pada metode ini inokulum 

bakteri ditanam secara merata pada 
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permukaan agar. 

Cakram  antimikroba  diletakkan pada 

permukaan agar dan dibiarkan berdifusi ke 

dalam media sekitarnya. Hasilnya dilihat 

zona hambat antimikroba terhadap 

pertumbuhan bakteri. Ukuran zona jernih 

tergantung kepada kecepatan difusi 

antimikroba, derajat sensitifitas 

mikroorganisme dan kecepatan 

pertumbuhan bakteri. Menurut CLSI 

(2014) untuk derajat  kategori bakteri 

dibandingkan terhadap diameter zona 

hambat yang berbeda-beda setiap 

antimikroba, sehingga dapat ditentukan 

kategori resisten, intermediate atau sensitif 

terhadap antimikroba uji. .  
Pada pengukuran KHM (Kadar 

Hambat Minimal)  ekstrak daun tawa 

ndokulo terhadap bakteri Escherichia coli 

menunjukkan  bahwa KHM terlihat pada 

konsentrasi 45 %, sedangkan KHM 

esktrak daun tawa ndokulo terhadap 

bakteri Salmonella thypi terlihat pada 

konsentrasi 65%. Hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrak daun tawa ndokulo lebih 

sensitif terhadap bakteri Escherichia coli 

dibandingkan dengan bakteri Salmonella 

thypi.  

Pada pengukuran zona hambat 

ekstrak daun tawa ndokulo terhadap 

bakteri Escherichia coli, terlihat bahwa 

zona hambat paling  kecil  yang terbentuk 

adalah  7,65 mm pada konsentrasi  45%. 

Menurut CSLI (2014) konsentrasi tersebut 

dikategorikan resistent. Sedangkan zona 

hambat terbesar diperoleh pada 

konsentrasi 95 % dengan ukuran zona 

hambat 19 mm. Zona hambat ini termasuk 

dalam kategori sensitive. Menurut 

Djajadisastra (2007), suatu zat dikatakan 

memiliki potensi sebagai antibakteri jika 

pada konsentrasi yang rendah memiliki 

daya hambat yang besar. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi besarnya zona 

hambat yang terbentuk adalah 

konsentrasinya.  

Pada pengukuran zona hambat 

ekstrak daun tawa ndokulo terhadap 

bakteri Salmonella thypi, terlihat bahwa 

zona hambat paling kecil yang terbentuk 

adalah 6,33 mm pada konsentrasi  65%. 

Zona hambat yang terbentuk tersebut 

masuk dalam kategori resistent (CSLI, 

2014). Zona hambat yang besar diperoleh 

pada konsentrasi 95 % dengan ukuran zona 

hambat 12, 33 mm. Zona hambat ini 

termasuk dalam kategori intermediate.  

Bakteri E.coli dan Salmonelle 

merupakan bakteri gram negatif.  Pada 

dinding sel bakteri gram negatif terdapat 

peptidoglikan. Fungsi peptidoglikan 

adalah untuk menahan adanya kerusakan 

apabila terdapat tekanan osmotik yang 

tinggi. Flavonoid memiliki kepolaran yang 

sama dengan peptidoglikan sehingga 

mampu menembus peptidoglikan dan 

menyebabkan terganggunya dinding sel 

bakteri. Fungs flavonoid untuk melakukan 

gangguan pada fungsi dinding sel dan 

melindungi dari lisis osmotik.  Flavonoid 

dapat berperan secara langsung sebagai 

antibiotik karena dapat melisis sel dan 

menyebabkan denaturasi protein, 

mengambat sistesis protein dan asam 

nukleat, serta menghambat ikatan ATP-ase 

pada membran sel  (Fratiwi, 2015).  

Senyawa alkaloid juga dapat 

mengganggu terbentuknya jembatan silang 

komponen penyusun peptidoglikan pada 

sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel 

tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel tersebut 

(Fratiwi, 2015). 

Tanin dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan cara 

mengikat protein dalam proses sintesis 

protein dimana sintesis protein yang 

dilakukan oleh bakteri berfungsi sebagai 

proses untuk berkembang biak, sejalan 

dengan Aljizah (2004) yang menjelaskan 

tanin akan melakukan pengikatan protein 

ahesin sebagai reseptor yang akan 

menurunkan daya lekat, menghambat 

sintesis protein, dan terganggunya 

permeabilitas (Ajizah, 2004). 

 

SIMPULAN 
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Uji bioaktivitas ekstrak daun tawa 

ndokulo menunjukkan Kadar hambat 

Minimal ekstrak daun tawa ndokulo 

terhadap bakteri E.coli adalah pada 

konsentrasi 35 % dengan zona hambat 

kategori sensitive. Sedangkan Kadar 

hambat minimal esktrak daun tawa 

ndokulo terhadap bakteri Salmonella thypi 

adalah pada konsentrasi 55 % dengan zona 

hambat kategori intermediate.  
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